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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA di  kelas III SDN 02Kendawangan dengan menggunakan media 
audiovisual. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
bentuk  penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus, hasil 
penelitian yang diperoleh dari kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada 
siklus 1 yaitu 17 atau  rata-rata 2,83meningkat padasiklus 2 menjadi 23 atau rata-
ratanya 3,82. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus 1  yaitu 
32 atau rata-rata 3,20 meningkat pada siklus 2 yaitu 40 dengan rata-rata 4,00. Dari 
analisis data yang diperoleh pada pembelajaran materi kenampakan permukaan 
bumi, dengan menggunakan media audiovisual ternyata hasil belajar siswa tuntas 
secara klasikal dari siklus 1 yaitu64%, meningkat pada siklus 2 menjadi 100%, 
melebihi standard ketuntasan klasikal yaitu 75%.    
 
Kata Kunci : Media Audiovisual, Pembelajaran  IPA 
 
 
Abstract: This study aims to describe the results of students’ learning in the 
classroom IPA III SDN 02 Kendawangan by using media audiovisual. The 
research method used is descriptive method with the form of classroom action 
research. This research was done 2 cycles, the results obtained from the ability of 
teachers plan learning in cycle 1 is 17 or averaged 2,83 increase in cycle 2 to 23 0r 
averaged 3,82. The ability of teacher to implement learning in cycle 1 is 32 or an 
average of 4,00. From analysis data obtained in the study of earth’s surface 
appearance of the material, using audiovisual media turns student learning 
outcomes tuntas classically of cycle 1 is a 64% increase in cycle 2 to 100%, 
exceeding the standard classical completeness is 75%. 
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eberhasilan pembelajaran disekolah tergantung dari kemampuan guru dalam 
mengelola proses belajar mengajar sehingga hasil belajar siswa dapat 
diperoleh secara maksimal. Pengelolaan ini dapat dilakukan dengan media 
pembelajaran, disesuaikan dengan materi pembelajaran yang disampaikan.Dari 
pengalaman yang peneliti hadapi di kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 
Kendawangan, pokok permasalahan yang timbul dan dirasakan oleh peneliti 
dalam pembelajaran IPA adalah hasil belajar siswa yang belum 
optimal.Pembelajaran akan terasa lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa 
K 
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apabila melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan melihat dan mengalami 
langsung sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Apalagi dengan jumlah 
siswa kelas III  33  siswa yang terdiri dari 11 siswa perempuan dan 22 siswa laki-
laki, yang tergolong kelas besar sehingga menjadikan kondisi kelas semakin tidak 
efektif dan sangat tidak kondusif ketika pembelajaran berlangsung secara 
klasikal.Bila hal tersebut dibiarkan, peneliti merasa bahwa kegagalan dalam 
belajar yang dihadapi oleh sejumlah siswa yang tidak memiliki dorongan belajar 
akan mengakibatkan nilai rata-rata mata pelajaran IPA hasilnya kurang 
memuaskan. Oleh karena itu dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPA tentang 
materi kenampakan permukaan bumi,  peneliti akan melakukan penelitian dengan 
judul “meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media audiovisual pada siswa di kelas III SDN 02 Kendawangan” 
yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  
Adapun sub masalah penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran. (2) Bagaimana kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran. (3) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan 
masalah yang akan diteliti diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) 
Mendeskripsikan kemampuan merencanakan pembelajaran dengan menggunakan 
media audiovisual untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA di kelas IIISDN 02 Kendawangan. (2) Mendeskripsikan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas III SDN 02 
Kendawangan.(3) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA  menggunakan media audiovisual di kelas IIISDN 02 
Kendawangan.  
Media Audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, 
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Menurut Rinanto (1982) 
media adalah “ media yang terdiri dari media visual yang di singkronkan dengan 
media audio yang sangat memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara 
guru dan siswa di dalam proses belajar mengajar.” 
Media audiovisual merupakan alat bantu yang digunakan bukan hanya 
didengar atau dilihat saja, di samping menarik juga dapat memotivasi siswa untuk 
mempelajari materi pembelajaran lebih lanjut. Siswa dapat mengembangkan 
keterampilan mendengar, penglihatan dan mengevaluasi apa yang telah didengar 
dan dilihat.Penekanan utama dalam pengajaran audiovisual adalah pada nilai 
belajar yang diperoleh melalui pengalaman yang kongkrit, tidak hanya didasarkan 
atas kata-kata belaka.Dari uraian diatas maka tujuan seorang guru menggunakan 
media audio visual ketika proses mengajar sedang berlangsung adalah: 
1.Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar.     2.Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 
dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai `dan 
mencapai tujuan pembelajaran. 3.Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak 
semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar 
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pada setiap jam pelajaran. 4.Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar 
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.Adapun 
kelebihan dalam menggunakan audiovisual ini ialah:1.Menarik,bahwa 
pembelajaran yang diserap melalui penglihatan (media visual) sekaligus dengan 
pendengaran (media audio), mempercepat daya serap siswa dalam memahami 
pelajaran yang disampaikan. Salah satu keuntungan penggunaan media 
audiovisual adalah tampilannya dapat dibuat semenarik mungkin agar anak 
tertarik untuk mempelajarinya, misalnya dengan beberapa animasi kartun yang 
dikemas dalam cerita yang menarik.2.Bisa menampilkan gambar, grafik, diagram 
atau lainnya. 3.Variatif, karena jenisnya beragam, guru bias mengggunakan film 
tiga dimensi atau empat dimensi, documenter dan tayangan lainnya, Hal ini dapat 
menciptakan sesuatu yang variatif dan tidak membosankan bagi siswa. 
Menurut Cari dan Sund ( dalam Patta Bundu, 2006: 4), “IPA merupakan 
suatu pengetahuan tentang alam semesta  yang bertumpu pada data yang 
dikumpulkan melalui pengamatan dan percobaan sehingga di dalamnya memuat 
produk, proses dan sikap manusia.” IPA/sains berdasarkan pendapat para ahli 
merupakan sekumpulan pengetahuan tentang alam semesta, dimana suatu 
pengetahuan  dengan pengetahuan lainnya memiliki hubungan kausal yang 
tumbuh sebagai hasil eksperimen dan observasi yang menghasilkan produk, 
proses dan sikap manusia yang dapat diuji kebenarannya dengan kondisi yang 
sama bila dilakukan ditempat lain oleh orang lain yang ingin mengujinya. 
Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA  diarahkan untuk menemukan dan 
berbuat sehingga membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar 
tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Ditingkat SD/MI diharapkan adanya 
penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, masyarakat) 
yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu 
karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara 
bijaksana. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inquiri ilmiah untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu 
pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar 
secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan 
sikap ilmiah.  
 
METODE  
Untuk mendapatkan suatu kebenaran ilmiah maka diperlukan suatu 
metode penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif yang merupakan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/ 
objek berdasarkan fakta-fakta yang tampak, seperti penyataan Hadari Nawawi 
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(2005:63) yang mengatakan “metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan, atau melukiskan 
subjektif/objektif  berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana 
adanya”.Metode deskriptif ini digunakan untuk memecahkan permasalahan 
penelitian dengan cara menggambarkan atau memaparkan objek penelitian 
berdasarkan hasil di mana penelitian berlangsung.Bentuk penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto (2006:3) 
mengemukakan bahwa, “ada tiga kata yang membentuk pengertian PTK, yaitu 
penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu 
obyek dengan menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal, serta 
menarik minat dan penting bagi peneliti.”Pada intinya PTK merupakan suatu 
penelitian yang akar permasalahannya muncul dikelas dan dirasakan langsung 
oleh guru yang bersangkutan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006) berpendapat bahwa "Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif”.Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka penelitian tindakan kelas ini bersifat kolaboratif.Karena peneliti 
berkolaborasi bersama teman sejawat agar hasil penelitian tindakan kelas 
objektif.Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa tahap, tahap-
tahap tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.Prosedur 
penelitian ini diadobsi dari Suharsimi Arikunto (2006:16): (1)Tahap perencanaan 
ini, peneliti bekerjasama dengan guru kolaborasi, yang merupakan teman observer 
untuk merencanakan tindakan sebagai berikut: (a) Mengajukan izin untuk 
melakukan PTK kepada kepala sekolah, (b) menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, (c)  membuat rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ), (d) 
mempersiapkan materi pembelajaran, (e) mempersiapkan topik-topik yang akan 
disampaikan,  (f) mempersiapkan alat/media pembelajaran, (g) mempersiapkan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual dalam 
pembelajaran,(h)  Membuat alat observasi dan alat evaluasi. (2) Tahap 
pelaksanaan/implementasi tindakan merupakan tahap pelaksanaan proses 
pembelajaran di kelas. Pada tahap tindakan, peneliti melakukan kegiatan 
pembelajaran seperti yang telah direncanakan. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan 
dalam 2 kali pertemuan selama empat jam pelajaran  (4 x 35 menit). Pertemuan 
pertama memanfaatkan untuk media pembelajaran audiovisual berupa pemutaran 
video tentang materi kenampakan permukaan bumi.Sedangkan pertemuan kedua 
digunakan untuk mengambil data tes akhir siklus.(3) Tahapan pengamatan 
(Observasi) dilakukan oleh teman sejawat atau guru kolabolator. Lembar 
pengamatan digunakan untuk mengamati aktivitas peneliti pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data hasil 
belajar IPA siswa berdasarkan hasil tes akhir siklus.(4)Tahapan refleksi 
berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi pada tiap siklus , peneliti 
bersama observer, melakukan refleksi dengan melihat kelebihan dan kekurangan 
pelaksanaan tindakan atau proses pembelajaran pada tiap siklus. Setelah 
mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakan atau proses 
pembelajaran pada tiap siklus, peneliti bersama observer merencanakan kembali 
tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan- kekurangan yang 
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ada. Kekurangan-kekurangan yang muncul akan diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. Berikut ini alur PTK menurut Suharsimi (2006): 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1  
Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 02 Kendawangan  di Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang 
semester 2 dengan jumlah siswa 33 orang yang terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 
11 orang siswa perempuan dengan focus penelitian meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran IPA kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 02 Kendawangan. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini terdiri dari:(1)Teknik Observasi, yaitu pengamatan yang 
dilakukan oleh teman sejawat sebagai kolaborator untuk mencatat gejala-gejala 
yang terjadi pada guru pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan panduan yang telah dibuat.(2) Studi Dokumentasi, studi 
dokumentasimerupakan, “suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik”. 
Untuk alat pengumpul data yang digunakan adalah Lembar observasi 
digunakan sebagai pedoman berbentuk instrument penilaian kinerja guru ( IPKG 1 
dan IPKG 2) yang dilakukan peneliti dengan berkolaborasi dengan kolaborator. 
Lembar observasi tersebut adalah lembar observasi  kinerja guru, yang berupa 
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lembar penilaian perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran selama 
proses belajar mengajar berlangsung, disamping itu juga alat pengumpul data 
berupa dokumen hasil belajar siswa adalah rekaman atau catatan hasil belajar 
siswa untuk mengetahui tingkat pencapaian KKM yang diinginkan. 
SedangkanTeknik dan analisis data, data yang diperoleh dalam penelitian tindakan 
kelas di analisis melalui deskritif kualitatifyaitu :(1) Untuk menjawab sub masalah 
pertama tentang kemampuan guru merencanakan pembelajaran, data dianalisis 
dengan perhitungan rata-rata,  jumlah skor yang diperoleh 
  x=  ---------------------------------- X 100℅    
Skor Maksimal  
(2)Untuk menjawab sub masalah kedua tentang kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, data dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor dihitung dengan 
rumus,  jumlah skor yang diperoleh 
x  = ---------------------------------- X 100℅    
Skor Maksimal 
(3)Untuk menjawab sub masalah ketiga berupa hasil belajar siswa, data dihitung 
dengan perhitungan nilai rata-rata dan persentase. Nilai rata-rata dihitung dengan 
rumus:   
∑  siswa yang tuntas belajar 
P = -----------------------------------  x 100% 
∑ keseluruhansiswa 
 
n 
X% =   ---   X 100% 
 N 
X% = Persentase hasil hitung 
n     = Jumlah siswa yang memperoleh nilai tertentu 
N    = Jumlah seluruh siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada proses pembelajarandengan menggunakan media audiovisual dalam 
pembelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi di kelas III SDN 02 
kendawangan, kolaborator mengamati dan mencatat temuan-temuan yang 
berkaitan dengan kemampuan guru dan hasil belajar siswa yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Adapun hasil pengamatan tentang kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel: 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus 1 
 Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Skor 
 Rumusan Kompetensi dan Indikatornya 2 
 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 2 
 Kesiapan Media pembelajaran Audiovisual 3 
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 Strategi pembelajaran Menggunakan Media 3 
 Kemampuan Khusus Penggunaan Media 4 
 Penilaian Hasil Belajar 3 
Skor Total 17 
  Skor Rata-rata 2,83 
  
 Dari tabel 1,  kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada 
siklus 1 skor yang didapat 17 atau rata-rata 2,83. Sedangkan kempuan guru 
melaksanakan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus 1 
  
ASPEK YANG DIAMATI 
 
Skor 
 Pra Pembelajaran 3 
 Membuka Pembelajaran 3 
 Kegiatan Inti Pembelajaran  
A. Pengkondisian kelas pada saat menggunakan media audiovisual 3 
B.  Pemanfaatan media audiovisual dalam proses belajar mengajar 
berlangsung 
3 
C.  Kemampuan guru dalam pemahaman penggunaan media 
audiovisual 
3 
D.  Kemampuan guru dalam menyampaikan informasi tentang sasaran 
pembelajaran yang ingin dicapai melalui media audiovisual 
4 
 E. Ketepatan pengalokasian waktu  3 
 F. Penilaian Proses dan hasil belajar 3 
 G. Penggunaan bahasa pengantar yang baik dan benar 3 
 Penutup 4 
 Skor Total 32 
 Skor Rata-rata 32 
  
 Dari tabel 2, bahwa kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pada siklus skor 32 dengan rata-rata 32. Sedangkan hasil nilai siswa pada siklus 1 
dapat dilihat pada tabel : 
Tabel 3 
Hasil Nilai Siswa Pada Siklus 1 
 No NAMA SISWA KKM                          
(65) 
Nilai Ketuntasan 
Belajar 
Ya Tdk 
 Widodo  60  √ 
 Reno  70 √  
 Farhan tono  60  √ 
 Nura Warnita  60  √ 
8 
 
 Ilham  70 √  
 Hilda  70  √ 
 Amesah Wulandari  60  √ 
 Hendri  60  √ 
 Weli Pitriani  60  √ 
 Susanto  70 √  
 Olip  60  √ 
 Ilham Maulana  80 √  
 Joni  80 √  
 Nita Sari  60  √ 
 Nabil Dwi Cahyanto  80 √  
 Hafidza Nurahman  70 √  
 Tania  80 √  
 Iqbal Ilham Dani  80 √  
 Bambang Eko Purnomo  60  √ 
 Arif Herkan  70 √  
 Afrilion Burhani  70 √  
 Miko Purnomo  80 √  
 Lusi Susanti  60  √ 
 Ibnu Hafid  80 √  
 Gita  70 √  
 Liansyah  70 √  
 Bom Lion  80 √  
 Andika  80 √  
 Seli Wati  80 √  
 Haigi  80 √  
 Romlah  70 √  
 M. Alamin  80 √  
 Rachmat Fadilah  60  √ 
JUMLAH NILAI 21 12 
X%= n/N x100 64 % 36 % 
Dari tabel 3, bahwa dari 33 siswa,  yang mencapai ketuntasan hanya 21 orang 
dengan rata-rata 64 % maka dari itu, secara klasikal belum tuntas. Dan 
berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1 hasil penelitian belum bias mencapai hasil 
yang diharapkan, dan temuan-temauan yang ada pada siklus 1 akan dilanjutkan ke 
siklus 2.  
 Berdasarkan hasil penelitian di siklus 2, kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus 2 
 Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Skor 
 Rumusan Kompetensi dan Indikatornya 4 
 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 4 
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 Kesiapan Media pembelajaran Audiovisual 4 
 Strategi pembelajaran Menggunakan Media 4 
 Kemampuan Khusus Penggunaan Media 4 
 Penilaian Hasil Belajar 3 
Skor Total 23 
  Skor Rata-rata 3,83 
  
 Untuk mengetahui kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus 2 dapat di lihat pada tabel: 
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus 2 
 ASPEK YANG DIAMATI Skor 
 Pra Pembelajaran 4 
 Membuka Pembelajaran 4 
 Kegiatan Inti Pembelajaran  
A. Pengkondisian kelas pada saat menggunakan media audiovisual 4 
B.  Pemanfaatan media audiovisual dalam proses belajar mengajar berlangsung 4 
C.  Kemampuan guru dalam pemahaman penggunaan media audiovisual 4 
D.  Kemampuan guru dalam menyampaikan informasi tentang sasaran 
pembelajaran yang ingin dicapai melalui media audiovisual 
4 
 E. Ketepatan pengalokasian waktu  4 
 F. Penilaian Proses dan hasil belajar 4 
 G. Penggunaan bahasa pengantar yang baik dan benar 4 
 Penutup 4 
 Jumlah 40 
  
 Adapun hasil nilai siswa pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut; 
 
Tabel 6 
  Hasil Nilai Siswa Siklus 2 
 NAMA SISWA KKM                          
(65) 
Nilai Ketuntasan Belajar 
Ya Tdk 
 Widodo  90 √  
 Reno  90 √  
 Farhan tono  70 √  
 Nura Warnita  70 √  
 Ilham  90 √  
 Hilda  70 √  
 Amesah Wulandari  70 √  
 Hendri  80 √  
 Weli Pitriani  `80 √  
 Susanto  100 √  
 Olip  70 √  
 Ilham Maulana  100 √  
 Joni  90 √  
 Nita Sari  90 √  
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 Nabil Dwi Cahyanto  100 √  
 Hafidza Nurahman  100 √  
 Tania  80 √  
 Iqbal Ilham Dani  100 √  
 Bambang Eko Purnomo  80 √  
 Arif Herkan  70 √  
 Afrilion Burhani  80 √  
 Miko Purnomo  90 √  
 Lusi Susanti  70 √  
 Ibnu Hafid  100 √  
 Gita  90 √  
 Liansyah  100 √  
 Bom Lion  100 √  
 Andika  90 √  
 Seli Wati  100 √  
 Haigi  100 √  
 Romlah  100 √  
 M. Alamin  100 √  
 Rachmat Fadilah  70 √  
JUMLAH NILAI 33  
X%= n/N x100% 
 
100 %  
 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ternyata adanya peningkatan dari 
kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, serta adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2. Adapun kemampuan guru 
merencanakan  pembelajaranpada siklus 1 dan  siklus 2, data tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 7 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
  
Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Skor 
Siklus 
1 
Siklu
s 2 
 Rumusan Kompetensi dan Indikatornya 2 4 
 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 2 4 
 Kesiapan Media pembelajaran Audiovisual 3 4 
 Strategi pembelajaran Menggunakan Media 3 4 
 Kemampuan Khusus Penggunaan Media 4 4 
 Penilaian Hasil Belajar  3 3 
Skor Total 17 23 
  Skor Rata-rata 2,83 3,83 
Dari tabel 7, hasil pengamatan  bahwa kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran mengalami peningkatan dari  siklus 1dengan skor penilaian  17 atau 
rata-rata 2,83meningkata peda siklus 2 dengan skor 23 atau rata-rata 3,83 dengan 
kategori baik. 
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Untuk kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus 1 dan 
siklus 2, data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 8 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 Aspek yang diamati Skor 
Siklus 1 Siklus 2 
 Pra Pembelajaran 3 4 
 Membuka Pembelajaran 3 4 
 Kegiatan Inti Pembelajaran 
A. Pengkondisian kelas pada saat menggunakan media audiovisual 
  
3 4 
 B.  Pemanfaatan media audiovisual dalam proses belajar mengajar 
berlangsung 
3 4 
 C.  Kemampuan guru dalam pemahaman penggunaan media 
audiovisual 
3 4 
 D.  Kemampuan guru dalam menyampaikan informasi tentang 
sasaran pembelajaran yang ingin dicapai melalui media 
audiovisual 
4 4 
 E. Ketepatan pengalokasian waktu  3 4 
 F. Penilaian Proses dan hasil belajar 3 4 
 G. Penggunaan bahasa pengantar yang baik dan benar 3 4 
 Penutup 4 4 
 Jumlah 32 40 
 Rata-rata 3,20 4,0 
  
Dari tabel 8,  bahwa kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
mengalami peningkatan dari siklus 1 dengan skor sebesar 32 atau rata-rata sebesar 
3,20 meningkat pada siklus 2 dengan skor 40 atau rata-rata 4,00, dengan kategori 
sangat baik. 
Adapun untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus 1 dan siklus  
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 9 
Hasil Nilai Siswa 
 NAMA SISWA Siklus 
1 
 
Ketuntasan 
Belajar 
 
Siklus 
2 
 
Ketuntasan 
Belajar 
 
T  T T TT 
 Widodo 60  √ 90 √  
 Reno 70 √  90 √  
 Farhan tono 60  √ 70 √  
 Nura Warnita 60  √ 70 √  
 Ilham 70 √  90 √  
 Hilda 70  √ 70 √  
 Amesah Wulandari 60 √  70 √  
 Hendri 60 √  80 √  
 Weli Pitriani 60 √  `80 √  
 Susanto 70 √  100 √  
 Olip 60  √ 70 √  
 Ilham Maulana 80 √  100 √  
 Joni 80 √  90 √  
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 Nita Sari 60  √ 90 √  
 Nabil Dwi Cahyanto 80 √  100 √  
 Hafidza Nurahman 70 √  100 √  
 Tania 80 √  80 √  
 Iqbal Ilham Dani 80 √  100 √  
 Bambang Eko Purnomo 60  √ 80 √  
 Arif Herkan 70 √  70 √  
 Afrilion Burhani 70 √  80 √  
 Miko Purnomo 80 √  90 √  
 Lusi Susanti 60  √ 70 √  
 Ibnu Hafid 80 √  100 √  
 Gita 70 √  90 √  
 Liansyah 70 √  100 √  
 Bom Lion 80 √  100 √  
 Andika 80 √  90 √  
 Seli Wati 80 √  100 √  
 Haigi 80 √  100 √  
 Romlah 70 √  100 √  
 M. Alamin 80 √  100 √  
 Rachmat Fadilah 60  √ 70 √  
JUMLAH NILAI  21 12  33  
X%= n/N x100%  64% 36% 
 
 100%  
 Dari tabel 9,   bahwahasil  nilai siswa mengalamai peningkatan dari siklus 
1 ke siklus. Berdasarkan data tersebut dari jumlah  siswa 33 orang pada siklus 1 
siswa yang tuntas sebanyak 21 orang atau dengan rata-rata ketuntasan klasikal 
64% meningkat pada siklus 2 dengan jumlah siswa yang tuntas 33 orang atau rata-
rata ketuntasan secara klasikal 100% , dengan kata lain bahwa secara klasikal 
hasil nilai siswa telah  tuntas jika dibandingkan dengan standar ketuntasan 
klasikal yaitu 75%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1 dan siklus 2 dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Kemampuan guru merencanakan pembelajaran dengan menggunakan 
media audiovisual dalam pembelajaran IPA di kelas III Sekolah dasar Negeri 02 
Kendawangan  mengalami peningkatan dari siklus 1 dengan skor 2, 83 meningkat 
menjadi skor 3,83 pada siklus 2.  (2) Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran IPA 
di kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Kendawangan mengalami peningkatan dari 
siklus 1 dengan skor 3, 20 meningkat menjadi skor 4,00 pada siklus 2.  (3)  Dari 
hasil penelitian yang dilaksanakan sebanyak dua siklus hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan, dari jumlah siswa 33 orang pada siklus 1 yang mencapai 
KKM pada siklus 1 siswa yang tuntas 20 orang dengan rata-rata ketuntasan 
klasikal 64 % pada siklus 2 siswa yang tuntas meningkat menjadi 33 orang 
dengan rata-rata ketuntasan klasikal 100%.  
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  terbukti bahwa penggunaan 
media audiovisual  dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) Sebaiknya guru dalam mengajar pada mata 
pelajaran tertentu bukan hanya pada mata pelajaran IPA menggunakan media 
seperti media audiovisual  untuk mempermudah siswa dalam memahami materi 
yang disampaikan oleh guru Apabila siswa dapat memahami materi yang 
disampaikan oleh guru maka hasil  belajar siswa akan meningkat. (2) Sekolah 
diharapkan untuk melengkapi dan menunjang kegiatan proses pembelajaran agar 
proses pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual dapat berlangsung 
dengan baik. (3) Sebaiknya guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
media  harus memperhatikan masalah keamanan dan kesehatan agar tidak 
menimbulkan resiko yang berbahaya bagi siswa.   
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